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ABSTRACT 
Kinerja guru berperan penting dalam proses belajar mengajar bagi siswa di sekolah. 
Sedangkan guru yang berprestasi adalah yang mampu mengembangkan potensi siswanya 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu 
melalui kinerjanya mahasiswa akan memiliki karakter yang baik, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Selain itu, kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja sangat dibutuhkan untuk 
menunjang kinerja guru. Sementara itu, salah satu sekolah MI Tarbiyatus Syarifah 
menganggap guru sebagai sumber daya manusianya agar dapat menjalin hubungan yang 
baik antara kepemimpinan Kepala Sekolah dengan para guru, sekaligus memotivasi 
setiap guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru baik secara parsial 
maupun simultan di MI Tarbiyatus Syarifah. Selanjutnya teknik analisis datanya 
menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS. Instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner yang diberikan kepada 55 guru sebagai sampel. Hasil penelitian menyimpulkan 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru MI Tarbiyatus 
Syarifah Sidoarjo dengan uji t 0,000 <0,05. Demikian pula motivasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru MI Tarbiyatus Syarifah Sidoarjo dengan uji t 0,018 
<0,05. Sama halnya dengan kepemimpinan dan motivasi, disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru MI Tarbiyatus Syarifah Sidoarjo dengan uji t 
0,010 <0,05. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja guru 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, terutama dalam proses pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan 
umum harus ditekankan pada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berimplikasi pada 
peningkatan kualitas kehidupan pribadi maupun masyarakat. Menciptakan pendidikan yang 
bermutu, perlu adanya perhatian yang serius disemua pihak yang berkepentingan dan didukung 
dengan fasilitas yang menunjang termasuk diantaranya peran dari guru. Peran guru merupakan 
faktor yang sangat penting dan berpengaruh dalam pendidikan.  
Guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas 
utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan menengah. Guru dituntut profesional, namun disisi lain akan muncul berbagai kendala yang 
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menyebabkan Guru tidak dapat menjalankan tugasnya secara profesional. Dampak yang muncul 
adalah buruknya Kinerja Guru sehingga mutu pendidikan menjadi rendah. Kualitas pendidikan 
hanya bisa dijawab oleh kinerja seorang guru. Guru yang professional dan berkualitas adalah 
jaminannya. Tanpa perbaikan Kinerja Guru maka kualitas pendidikan tidak memadai, ditambah 
lagi cara mengajar Guru kurang baik sehingga membuat peserta didik dalam menjalankan 
pembelajaran belum optimal. Salah satunya yang berpengaruh pada kinerja guru adalah 
Kepemimpinan. (Muttaqin, 2017) 
Proses seleksi merupakan serangkaian langkah kegiatan yang digunakan untuk 
memutuskan apakah pelamar diterima atau ditolak. Seleksi dalam manajemen SDM adalah 
pemilihan terhadap orang-orang. Suatu proses untuk menilai kemungkinan keberhasilan atau 
kegagalan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan. (Indahingwati & Nugroho, 2020). Menurut 
(Handoko, 2011) Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. sangat diperlukan teladan 
dari seorang pemimpin, sebab pemimpin adalah panutan bagi bawahannya. Seorang pemimpin 
mempunyai peran untuk mengarahkan bawahan agar tujuan yang diinginkan itu tercapai dan 
mempengaruhi keberhasilan instansi dalam melaksanakan tugasnya dengan benar. (Husaini, 
2008) menyatakan bahwa Motivasi merupakan alat yang digunakan atasan untuk bawahan agar 
mau bekerja keras sesuai dengan yang diharapkan. Motivasi berprestasi merupakan dorongan 
yang tumbuh dan berkembang dari dalam diri guru untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin. 
Menurut (Rivai, Veithzal, 2014) Disiplin Kerja adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua 
peraturan dan norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan. Tanpa adanya disiplin yang baik 
maka akan sangat sulit bagi sebuah perusahaan atau instansi untuk mencapai hasil optimal. 
Disiplin yang baik adalah cerminan terhadap besarnya rasa tanggung jawab seseorang akan tugas 
yang dia terima.  
Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyatus Syarifah 
Sidoarjo yang di bawah naungan Departemen Agama yang berbasis Nahdlatul Ulama (NU). 
Perkembangan MI Tarbiyatus Syarifah ini makin pesat seiring dengan adanya program “Islamic 
Full Day School" yang dimaksudkan adalah bahwa siswa-siswi yang sekolah pada Madrasah ini 
sudah memperoleh pengalaman belajar yang penuh baik pengalaman belajar mata pelajaran 
umum atau mata pelajaran ke Agamaan dan dalam pengembangan mutu pendidikan tersebut 
diperlukan guru yang berkualitas agar dalam proses mengajar dapat mengasah ilmu siswa-siswi 
tersebut. Pihak MI Tarbiyatus Syarifah perlu memperhatikan aspek sumber daya manusia kepada 
para Guru dari peran Kepemimpinan pihak sekolah, Motivasi dan Disiplin Kerja agar dapat 
terciptanya tenaga pendidik atau Guru yang berkualitas, professional, cekatan dan cerdas dalam 
mendidik para siswa-siswi di MI Tarbiyatus Syarifah. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka perumusan masalah dapat 
dikemukakan adalah: 1) Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru MI 
Tarbiyatus Syarifah?; 2) Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus 
Syarifah?; 3) Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah?  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja Guru 
Kinerja guru menurut (Supardi, 2014) merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di Madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik di 
bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta mengemukakan 
indikator berkaitan dengan variabel kinerja guru meliputi: 1. Kualitas kerja, 2. 
Kecepatan/ketepatan kerja, 3. Inisiatif dalam Kerja, 4. Kemampuan kerja, 5. Komunikasi 
 
Kepemimpinan 
Menurut (Sunyoto, 2016), Kepemimpinan adalah setiap upaya seseorang yang mencoba 
untuk mempengaruhi tingkah laku atau kelompok, upaya untuk mempengaruhi tingkah laku ini 
bertujuan mencapai tujuan perorangan, tujuan teman, atau bersama-sama dengan tujuan 
organisasi yang mungkin sama atau berbeda. Menurut Fielder dan Garcia dalam (Iensufiie, 2020) 
terdapat dimensi dan indikator seperti berikut ini: 1. Pemimpin dan anggota, 2. Struktur kerja, 3. 
Posisi kekuatan. Rekomendasi yang diajukan mengacu pada hasil penelitian, bahwa lembaga 
berusaha untuk meningkatkan efektivitas tugas-tugas kepemimpinan, melalui pengawasan rutin 
sehingga karyawan dapat sesuai dengan aturan kerja (Indahingwati et al., 2019) 
 
Motivasi 
Motivasi mewakili proses-proses psikologis yang mendorong munculnya tindakan 
berupa sikap dan perilaku. Motivasi kerja tidak dapat diamati atau diukur secara langsung, namun 
dapat disimpulkan dari sikap dan perilaku yang nampak dan ditampilkan oleh pegawai dalam 
mengemban pekerjaannya. (Indahingwati & Nugroho, 2020). Indikator-indikator untuk 
mengetahui tingkat motivasi kerja pada karyawan, yaitu: 1. Kebutuhan Fisiologis, 2. Kebutuhan 
Rasa Aman dan Keselamatan, 3. Kebutuhan Sosial atau Rasa Memiliki, 4. Kebutuhan Harga Diri, 
5. Kebutuhan Aktualisasi (Maslow, 1987).  
 
Disiplin Kerja 
Menurut (Rivai, Veithzal, 2014) semakin baik Disiplin yang dilakukan oleh karyawan 
disuatu perusahaan, maka semakin besar prestasi kerja yang dapat dihasilkan. Edy Sutrisno 
(2016:94) dispilin kerja dibagi dalam empat dimensi, sebagai berikut: 1. Taat Terhadap Aturan 
Waktu, 2. Taat Terhadap Peraturan Perusahaan, 3. Taat Terhadap Aturan Perilaku Dalam 
Pekerjaan, 4. Taat Terhadap Peraturan Lainnya. 
 
2.1. PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian (Yenny, 2019) bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kompetensi, Motivasi 
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Imanuel Palu. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan hasil penelitian 
membuktikan bahwa Variabel Kompetensi, Motivasi dan Disiplin Kerjasecara simultan 
berpengaruh signifikan   terhadap Kinerja Mengajar Guru Yayasan Pendidikan Imanuel Palu. 
Penelitian dari (Firmawati, 2018) bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 7 Banda Aceh. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan hasil penelitian 
membuktikan bahwa Variabel Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru. 
Penelitian ini (Wihartuti et al., 2017) bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Motivasi 
Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten 
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Pemalang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri di Kabupaten Pemalang 
Penelitian ini (Gusti, 2012) bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kedisiplinan, 
Motivasi kerja, dan Persepsi guru tentang Kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja Guru 
SMKN 1 Purworejo Pasca Sertifikasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dan hasil penelitian membuktikan bahwa Variabel disiplin kerja, motivasi kerja 
dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama tidak memiliki 
pengaruh  yang signifikan terhadap kinerja guru SMKN 1 Purworejo Pasca Sertifikasi. 
 
Rerangka Konseptual 
Berdasarkan pada tinjauan teori yang dikemukakan maka dapat disusun rerangka 
konseptual dalam penelitian ini yaitu Kepemimpinan (KP), Motivasi (MT) dan Disiplin Kerja 













Gambar 1: Rerangka Konseptual 
Sumber data primer diolah, 2019 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru 
Menurut pendapat (Sunyoto, 2016) Kepemimpinan adalah setiap upaya seseorang yang 
mencoba untuk mempengaruhi tingkah laku atau kelompok, upaya mempengaruhi tingkah laku 
ini bertujuan untuk mencapai tujuan perorangan, tujuan teman, atau bersama-sama dengan tujuan 
organisasi yang mungkin sama atau berbeda. Dalam mencari pemimpin yang sesuai dalam 
bidangnya, diperlukan pengalaman dan kinerja yang baik untuk mengelola organisasi salah 
satunya dalam mengatur Kinerja Guru di Sekolah. Guru membutuhkan arahan dari seorang 
pemimpin dalam mendidik murid-murid agar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Oleh 
karena itu, pendidikan dan seorang pemimpin yang baik dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
menghasilkan Kinerja Guru yang berkompeten dalam mencapai mendidik murid-murid yang 
berpendidikan, cerdas dan berperilaku baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Firmawati, 2018) 
dengan judul “Pengaruh antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Guru di SMA Negeri 7 Banda Aceh” yaitu menyatakan bahwa Kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 
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Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru 
Motivasi mewakili proses-proses psikologis yang mendorong munculnya tindakan 
berupa sikap dan perilaku. Motivasi kerja tidak dapat diamati atau diukur secara langsung, namun 
dapat disimpulkan dari sikap dan perilaku yang nampak dan ditampilkan oleh pegawai dalam 
mengemban pekerjaannya. (Indahingwati & Nugroho, 2020). Motivasi merupakan alat yang 
dapat digunakan oleh pemimpin untuk mempengaruhi orang yang ada dalam organisasi. Motivasi 
diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan atau rangsangan kepada para 
anggotanya sehingga bersedia bekerja dengan rela tanpa dipaksa. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Yenny, 2019) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Displin Kerja 
terhadap Kinerja Guru Pada Yayasan Pendidikan Imanuel Palu” yaitu menyatakan bahwa 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 
H2: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 
Disiplin Kerja berkaitan erat dengan Kinerja Guru, Disiplin Kerja dapat meningkatkan 
Kinerja Guru karena menyangkut unsur ketaatan, kepatuhan dalam pelaksanaan pekerjaan. 
Menurut (Rivai, Veithzal, 2014) semakin baik disiplin yang dilakukan oleh karyawan disuatu 
perusahaan, maka semakin besar prestasi kerja yang dapat dihasilkan. Disiplin merupakan fungsi 
penting dalam sebuah sekolah karena semakin baik kedisiplinan Guru, semakin tinggi prestasi 
kerja yang dapat dicapainya. Sebaliknya, tanpa disiplin, sulit bagi sekolah mencapai hasil yang 
optimal. Disiplin Kerja harus diterapkan dalam suatu sekolah karena akan berdampak terhadap 
Kinerja Guru, sehingga mempengaruhi kesuksesan dan keberhasilan dari sekolah. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh (Gusti, 2012) dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan, Motivasi 
Kerja, dan Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala sekolah terhadap Kinerja Guru SMKN 
1 Purworejo pasca Sertifikasi” yaitu menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Kinerja Guru. 
H3: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan analisis kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah Metode yang berisi pengungkapan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan aktual, yakni dengan menyajikan data, menganalisis data dan 
menginterprestasikannya. Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengukur 
pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Displin Kerja terhadap Kinerja Guru. 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2017) definisi populasi sebagai berikut Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Kata populasi 
(population) dalam bidang statistika berarti sekumpulan data yang menjadi objek referensi. 
Populasi penelitian ini berjumlah 55 Guru MI Tarbiyatus Syarifah. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Pengertian sampel menurut (Sugiyono, 2017) adalah bagian dari jumlah karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobabilty 
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sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis nonprobability sampling 
yang digunakan adalah sampel jenuh disebut juga sensus berjumlah 55 Guru MI Tarbiyatus 
Syarifah. 
 
Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 
secara langsung dan jawaban responden, yaitu penyebaran Kuisioner. Kuisioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan dan 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, (Sugiyono, 2017). Data primer dalam 
penelitian ini berupa data tentang profil responden yaitu berupa usia, pendidikan, jenis kelamin, 
dan masa kerja serta tanggapan atau persepsi responden terhadap variabel Kepemimpinan, 
Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru pada MI Tarbiyatus Syarifah. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah kuesioner berupa pertanyaan yang 
disebarkan kepada Guru MI Tarbiyatus Syarifah tentang bagaimana Kepemimpinan, Motivasi 
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. Tujuan diedarkan kuesioner 
pada responden adalah untuk memperoleh data tentang Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin 
Kerja terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah.  
Langkah-langkah pengisian kuesioner yaitu dengan memberikan tanda centang pada 
tempat yang telah disediakan oleh penulis dalam kuesioner tersebut. Kuesioner tersebut diukur 
dengan skala likert dan berisi pertanyaan dalam kuesioner menggunakan sekala 1-5 untuk 
mewakili pendapat para responden yang berkaitan secara langsung. Maka variabel yang akan 
diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban 
setiap gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa nilai skor yaitu: 1) 
Sangat Setuju (ST) skor 5; 2) Setuju (S) skor 4; 3) Cukup Setuju (CS) skor 3; 4) Tidak Setuju 
(TS) skor 2; 5) Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel bebas yang digunakan adalah Kepemimpinan (KP), Motivasi (MT) dan Disiplin 
Kerja (DK) serta Variabel terikat menggunakan Kinerja Guru (KG). 
 
Definisi Operasional 
Kinerja Guru (KG) 
Kinerja guru menurut merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya 
dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Indikator yang berkaitan dengan variabel 
Kinerja Guru meliputi: 1. Kualitas kerja; 2. Kecepatan/ketepatan kerja; 3. Inisiatif dalam kerja; 4. 
Kemampuan  kerja; 5. Komunikasi. 
 
Kepemimpinan (KP) 
Kepemimpinan adalah setiap upaya seseorang yang mencoba untuk mempengaruhi 
tingkah laku atau kelompok, upaya untuk mempengaruhi tingkah laku ini bertujuan mencapai 
tujuan perorangan, tujuan teman, atau bersama-sama dengan tujuan organisasi yang mungkin 
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sama atau berbeda. Terdapat indikator dalam Kepemimpinan yaitu: 1. Pemimpin dan anggota; 2. 
Struktur kerja; 3. Posisi kekuatan. 
 
Motivasi (MT) 
Motivasi adalah suatu dorongan dari orang lain maupun dari diri sendiri untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan sadar dan semangat untuk mencapai target tertentu. 
Indikator Motivasi adalah: 1. Kebutuhan Fisiologis; 2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan; 3. 
Kebutuhan sosial atau rasa memiliki; 4. Kebutuhan harga diri; 5. Kebutuhan aktualisasi. 
 
Disiplin Kerja 
Disiplin merupakan mematuhi, menghormati, menghargai, mengikuti dan taat terhadap 
peraturan serta norma–norma yang berlaku di sekolah, baik yang tertulis maupun tidak tertulis 
serta siap menerima sanksi–sanksi apabila melanggar. Indikator Disiplin Kerja adalah: 1. Taat 
terhadap aturan waktu; 2. Taat terhadap peraturan perusahaan; 3. Taat terhadap aturan perilaku 
dalam pekerjaan; 4. Taat terhadap peraturan lainnya. 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Menurut (Ghozali, 2016), menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner pada pertanyaan. Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu hasil yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. Tingkat validitas dapat diukur dengan cara membandingkan nilai 
Signifikansi (2 tailed) lebih kecil dari 0,05 maka instrumen dalam penelitian tersebut dinyatakan 
valid. Sedangkan uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas, suatu 
konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut (Sugiyono, 2017) bahwa Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediator dimanipulasi. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
KG = α + b1 KP + b2 MT + b3 DK + e 
Dimana: KG = Kinerja Guru; a = Konstanta regresi; KP = Kepemimpinan; MT = Motivasi; DK 
= Disiplin Kerja; b1 = b2 = b3 = Koefisien regresi dari variabel bebas;   e = Standart eror. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Penelitian ini menggunakan plot probabilitas normal (normal 
probability plot) untuk menguji kenormalitasan jika penyebaran data (titik) disekitar sumbu 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
adanyaa korelasi antara variabel bebas. Multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat variance 
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inflasion factor (VIF) dan nilai tolerance dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila 




Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terdapat kesamaan varians dari 
residul dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain sama, maka disebut heterokesdatisitas 
dan jika varians berbeda disebut heteroskedestisitas. 
 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel bebas atau independen yang 
dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
variabel terikat atau dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah 
model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2 < 1. 
Koefisien determinasi yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Membaca hasil output 
SPSS, penggunaan koefisien determinasi R square adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan variabel independen ke dalam 
model, maka R square pasti meningkat tidak peduli apakah variabel independen tersebut 
berpengaruh secara signifikan atau tidak.  
 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria 
pengujian dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan sebagai berikut; 1) Jika nilai sig. < 
0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat; 2) Jika nilai sig. > 
0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisa Data 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berikut hasil pengujian validitas dengan perhitungan koefisien korelasi pearson yang 
diolah dengan bantuan program SPSS pada Tabel 1 yaitu: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Koef. Korelasi r hitung r table Keterangan 
Kepemimpinan KP1 0,712 0,000 Valid 
 KP2 0,785 0,000 Valid 
 KP3 0,541 0,000 Valid 
Motivasi MT1 0,322 0,017 Valid 
 MT2 0,628 0,000 Valid 
 MT3 0,631 0,000 Valid 
 MT4 0,610 0,000 Valid 
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 MT5 0,409 0,002 Valid 
Disiplin Kerja DK1 0,409 0,002 Valid 
 DK2 0,228 0,094 Valid 
 DK3 0,824 0,000 Valid 
 DK4 0,824 0,000 Valid 
Kinerja Guru KG1 0,183 0,182 Valid 
 KG2 0,838 0,182 Valid 
 KG3 0,829 0,000 Valid 
 KG4 0,737 0,000 Valid 
 KG5 0,651 0,000 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Tabel 1 diketahui bahwa seluruh item pertanyaan yang mengenai variabel 
Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Guru yang berjumlah 17 item menunjukan 
valid, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang 
digunakan telah valid. Sedangkan hasil pengujian reliabilitas terlihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 













Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Tabel 2 menunjukan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena pada masing-
masing variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukan bahwa 
setiap item pernyataan pada masing-masing variabel yang digunakan akan mampu memperoleh 
data yang konsisten yang berarti bila pernyataan itu diajukan kembali akan diperoleh jawaban 
yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
faktor yang digunakan dalam model penelitian yaitu Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah secara linier. 
 




B Std. Error 
(Constant) 710 .493 1.440 .000 
Kepemimpinan .621 .096 6.463 .000 
Motivasi .306 .125 2.439 .018 
Disiplin Kerja .228 .086 2.659 .010 
Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan pada Tabel 3, persamaan regresi yang di dapat adalah: 
KG = 0,710 + 0,621KP + 0,306DK + 0,228DK + e 
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Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel 
Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja menunjukkan arah hubungan positif atau searah 
dengan Kinerja Guru. Hasil ini menunjukkan bahwa jika semakin baik Kepemimpinan, semakin 
baik Motivasi yang diberikan dan semakin baik Disiplin Kerja yang diberikan dan diterapkan 
kepada Kinerja Guru maka dapat berpengaruh baik terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus 
Syarifah. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Dikatakan normal, apabila titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal dan layak untuk 
digunakan. Berikut hasil uji normalitas: 
 
Tabel 4. One- Sample Kolomogorov-Smirnov 






 Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Tabel 4 diketahui bahwa besarnya nilai AsympSig (2-tailed) sebesar 0,627 > 0,050 hal ini 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal dan dapat digunakan dalam penelitian. 
 
Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas dengan menggunakan nilai VIF untuk model regresi dapat 
disajikan pada Tabel 5 yaitu: 
 





Kepemimpinan .559 1.789 Non Multikolinearitas 
Motivasi .578 1.729 Non Multikolinearitas 
Disiplin Kerja .918 1.090 Non Multikolinearitas 
Sumber: data primer diolah, 2019 
 
 Tabel 5, memperlihatkan bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel independen bernilai 
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
terbebas dari gejala multikolinearitas. sehingga seluruh variabel independen tersebut dapat 
digunakan dalam penelitian. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 Hasil dari Uji Heteroskedastisitas Kinerja Guru (KG) berdasarkan variabel-variabel yang 
mempengaruhinya yaitu Kepemimpinan (KP), Motivasi (MT) dan Disiplin Kerja (DK)terdapat 
pada Gambar 2 yaitu: 
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Gambar 2. Heteroskedastisitas pada Linier Berganda 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Dikatakan tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas apabila, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas maupun di 
bawah, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas pada model 
regresi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil model regresi layak digunakan untuk memprediksi 
Kinerja Guru (KG) berdasarkan variabel-variabel yang mempengaruhinya yaitu Kepemimpinan 
(KP), Motivasi (MT) dan Disiplin Kerja (DK). 
 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 Hasil uji Kelayakan Model (Uji F) pada Tabel 6 yaitu: 
 
Tabel 6. Hasil Uji F (ANOVAb) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 8.057 3 2.686 48.721 .000a 
Residual 2.811 51 .055   
Total 10.868 54    
Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Hasil output Tabel 6 tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05 (5%) yang berarti 
menunjukan pengaruh variabel Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) pada penelitian ini pada Tabel 7 yaitu: 
 
Tabel 7. Model Summary 
    Model         R            R Square                  Adjusted Std. Error of the 
                               R. Square                   Estimate 
        1                    0,861              0,741                      0,726           0,23478 
    Sumber: data primer diolah, 2019 
Tabel 7 diketahui R square (R2) sebesar 0,741 atau 74,1% yang menunjukkan sumbangan 
atau kontribusi dari variabel Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 
berkontribusi terhadap Kinerja Guru. Sedangkan sisanya (100%-74,1%=25,9%) dikontribusi oleh 
faktor lainnya. 
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Uji Hipotesis (Uji t) 
 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) terdapat pada Tabel 8 yaitu: 
 
Tabel 8. Hasil Uji t 
Variabel 
Unstandarized 




B Std. Error 
Kepemimpinan 0.621 0.096 6.463 0.000 0,05 Berpengaruh 
Signifikan 
Motivasi 0.306 0.125 2.439 0.018 0,05 Berpengaruh 
Signifikan 
Disiplin Kerja 0.228 0.086 2.659 0.010 0,05 Berpengaruh 
Signifikan 
Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Tabel 8 hasil pengujian hipotesis penelitian dijelaskan sebagai berikut: 1) Kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. Pengaruh Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Guru menghasilkan nilai koefisien positif sebesar 0,621 dan Sig sebesar 0,000. 
Oleh karena itu Sig (0,000) kurang dari Sig (0,05) maka terdapat pengaruh Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Guru yang terbukti signifikan dengan arah pengaruh yang positif; 2) Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. Pengaruh harga terhadap 
kepuasan pelanggan menghasilkan nilai koefisien positif sebesar 0,306 dan Sig sebesar 0,018. 
Oleh karena itu Sig (0,018) kurang dari Sig (0,05) maka terdapat pengaruh Motivasi terhadap 
Kinerja Guru yang terbukti signifikan dengan arah pengaruh positif; 3) Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. Pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap kepuasan pelanggan menghasilkan nilai koefisien positif sebesar 0,228 dan 
Sig sebesar 0,010. Oleh karena itu Sig (0,010) kurang dari Sig (0,05) maka terdapat pengaruh 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru yang terbukti signifikan dengan arah pengaruh yang positif. 
 
4.2. Pembahasan 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan (KP) mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Guru (KG), hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik uji t untuk 
Kepemimpinan (KP) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga 
membuktikan hipotesis menyatakan bahwa Kepemimpinan (KP) berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru (KG). Dimana Kepemimpinan beranggapan jika hubungan yang terjalin baik dalam 
lingkungan internal dan eksternal sekolah maka Guru akan memiliki hubungan yang harmonis 
dan melakukan pekerjaan dengan nyaman. Tentu saja hal tersebut sangat diinginkan Guru 
sehingga Kinerjanya akan baik, jika Kepemimpinan (KP) dijaga dengan baik akan meningkatkan 
Kinerja Guru (KG) karena meminimalisir kesalahan komunikasi hingga kesalahpahaman dalam 
memberikan tugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Firmawati, 2018) dengan 
judul “Pengaruh antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Guru” yaitu menyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wihartuti et al., 2017) dengan judul “Pengaruh Motivasi 
Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang. Motivasi dan Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Guru.  
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Hasil dari penelitian ini yaitu Motivasi (MT) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Guru (KG), hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik uji t untuk motivasi 
diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,018 lebih kecil dari 0,05. Sehingga penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis ketiga menyatakan bahwa Motivasi (MT) berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Guru (KG). Pemberian motivasi saat diadakan rapat akan meningkatkan 
dorongan dari dalam diri guru untuk bekerja lebih baik, sehingga dalam proses pembelajaran yang 
akan diterapkan kepada siswa-siswi akan terasa mudah dan mengakibatkan kinerja guru akan 
meningkat. Peran pengawas harus aktif dalam memberikan motivasi dalam bekerja yang dapat 
membuat guru bekerja dengan sepenuh hati. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Yenny, 2019) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Displin Kerja terhadap 
Kinerja Guru Pada Yayasan Pendidikan Imanuel Palu” yaitu menyatakan bahwa Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.  
 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru  
Penelitian memberikan hasil bahwa Disiplin kerja (DK) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Guru (KG), hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik uji t untuk 
Disiplin kerja diperoleh nilai signifikan sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05. Sehingga penelitian 
ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja (DK) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (KG). Disiplin kerja diterapkan sekolah dengan 
baik seperti penerapan peraturan kerja yang sesuai dan pemberian hukuman yang sesuai akan 
meminimalisir Guru dalam melakukan kesalahan. Pada sekolah ini diberlakukan peraturan 
terhadap guru untuk meningkatkan disiplin kerja dan pemberian hukuman yang adil dan tegas 
memberikan efek jera pada guru agar tidak akan melakukan kesalahan. Penerapan disiplin kerja 
akan mendorong guru untuk bekerja tepat waktu maupun tepat sasaran, pemberian sanksi dan 
hukuman terhadap pelanggaran yang terjadi akan mendorong para guru untuk bekerja dengan 
serius, teliti, efektif sehingga akan meningkatkan kinerja guru. Hal ini sesuai dengan teori (Rivai, 
Veithzal, 2014) semakin baik disiplin yang dilakukan oleh karyawan disuatu perusahaan, maka 
semakin besar prestasi kerja yang dapat dihasilkan. Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, sulit 
bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal dengan begitu penelitian ini sejalan dengan 
penelitian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hadiati, 2018) dengan judul “Pengaruh 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru MTS Kota Bandar Lampung”. Hasil menunjukan bahwa 
Disiplin kerja berpengaruh dalam Kinerja Guru MTS Kota Bandar Lampung. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kepemimpinan (KP) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. Hal ini dapat 
diartikan bahwa Kepemimpinan (KP) berpengaruh pada peningkatan Kinerja Guru (KG) MI 
Tarbiyatus Syarifah. Hasil pengujian menunujukkan bahwa Motivasi (MT) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Guru MI Tarbiyatus Syarifah. Hal ini dapat diartikan bahwa 
Motivasi (MT) berpengaruh pada peningkatan Kinerja Guru (KG) MI Tarbiyatus Syarifah. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (DK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Guru (KG) MI Tarbiyatus Syarifah. Hal ini dapat diartikan bahwa Disiplin Kerja (DK) 
berpengaruh pada peningkatan Kinerja Guru (KG) MI Tarbiyatus Syarifah. 
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Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan keterbataan yang 
ada pada penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan yaitu: agar peneliti selanjunya 
mendapatkan hasil yang lebih baik adalah sebagai berikut: Kepemimpinan (KP) MI Tarbiyatus 
Syarifah, maka yang perlu dilakukan adalah mempertahankan kondisi yang sekarang dan 
meningkatkan kondisi yang ada ke arah yang baik. Diharapkan dapat meningkatkan koordinasi di 
tiap pekerjaan pada para guru dan membuat komunikasi yang hangat untuk atasan kepada 
bawahan. Ini dilakukan agar para guru merasa nyaman dan harmonis dalam bekerja, sehingga 
Kinerja Guru lebih meningkat. Motivasi (MT) MI Tarbiyatus Syarifah, diharapkan dapat 
memberikan motivasi bagi para guru, mengingat setiap guru memiliki karakteristik dan tujuan 
yang berbeda-beda. Disiplin Kerja (DK) MI Tarbiyatus Syarifah, diharapkan dapat meningkatkan 
disiplin dalam sekolah dan dapat meningkatkan ketaatan pada peraturan kerja dan standar kerja 
untuk meningkatkan tingkat disiplin para guru. 
 
5.3. Keterbatasan 
Keterbatasan penelitian ini antara lain: Faktor yang mempengaruhi Penelitian ini prestasi 
kerja pada MI Tarbiyatus Syarifah Sidoarjo dalam penilitian ini hanya menggunakan 3 variabel, 
yaitu Kepemimpinan (KP), Motivasi (MT) dan Disiplin Kerja (DK) sedangkan masih banyak 
variabel yang bisa digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya mengambil responden 
pada Guru MI Tarbiyatus Syarifah Sidoarjo, dimana responden merupakan homogen atau sejenis. 
Responden penelitian sebanyak 55 orang yaitu Guru yang bekerja di MI Tarbiyatus Syarifah. 
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